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ABSTRAK

Pengaruh Solvabilitas, Jenis Industri dan Profitabilitas terhadap Audit Delay
(Studi Empiris pada Perusahaan Go Public yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2012-2015)

Oleh

MELI AGUSTINASARI

Perbedaan waktu antara laporan keuangan diterbitkan dengan tanggal
munculnya opini dari auditor independen menunjukkan waktu yang dibutuhkan
dalam penyelesaian audit. Kondisi ini dapat mempengaruhi informasi yang
dibutunhkan dan akan mempengaruhi reaksi pasar terkait dengan relevansi
informasi (Kartika, 2011).penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
dari solvabilitas, jenis industri dan profitabilitas terhadap audit delay pada
perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan dari www.idx.co.id. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data sekunder. Sampel penelitian ini diperoleh menggunakan purposive
sampling dengan beberapa kriteria dengan total sampel sebanyak 336 perusahaan.
Data dianalisis menggunakan analisis regresi logistik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh
positif terhadap audit dela dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit
delay. Sementara, jenis industri terbuktui secara statistik tidak memiliki pengaruh
terhadap audit delay.

Kata Kunci: Audit delay, solvabilitas, jenis industri, profitabilitas.
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ABSTRACT

The Effect Of Solvability, Type Of Industry, and Profitability towards On Audit
Delay

(An Empirical Study on Public Companies Listed in Indonesia Stock Exchange
on 2012-2015)

By

MELI AGUSTINASARI

Time difference between financial statement and auditing opinion date
indicates the amount of time needed in auditing settlement period. This condition
can affect the punctuation of the information published and will influence market
reaction towards relevance of information (Kartika, 2011). This research aimed to
analyze the effect of solvability, type of industry, and profitability toward audit
delay on public companies that listed in Indonesian Stock Exchange on 2012-
2015.

Data used in this research were taken from the company’s annual financial
report obtained from www.idx.co.id. Type of data used in this research is
secondary data. The samples in this research were gathered using purposive
sampling with some specific criteria with the total sample of 336 companies. Data
analisys was performed by using analysis logistic regression.

The result of this research show that the solvability has positive effect to
audit delay and profitability has negative effect to audit delay. Meanwhile type of
industry statistically do not have any influence towards audit delay.

Keywords: Audit delay, solvability, type of industry, profitability
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada
suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan Kinerja
perusahaan. Dalam laporan keuangan, pemakai dapat mengetahui apa yang telah
dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumberdaya
yang dipercayakan kepadanya dan dapat membantu pemakai dalam menentukan
keputusan. Tujuan dari laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1Al,
2012) yaitu memberikan informasi yang memiliki manfaat untuk para pengguna
laporan keuangan yang berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja, dan arus kas
perusahaan dan dapat menunjukkan hasil kinerja manajemen dalam mengelola
sumber daya dalam perusahaan.

Laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik seperti: dapat dipahami,
relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan harus memiliki tingkat relevansi yang baik sehingga informasi
yang disajikan harus tepat waktu dan lengkap guna mendukung pengambilan
keputusan. Informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya apabila
terdapat penundaan dalam pelaporannya. Kieso, dkk., (2011) pada kerangka

konseptual laporan keuangan menyatakan bahwa ketepatan waktu pelaporan



keuangan adalah karakteristik kualitatif utama dalam mendukung relevansi
laporan keuangan. Ketepatan waktu pelaporan keuangan termasuk dalam salah
satu kualitas laporan keuangan yang memiliki peranan penting dalam pembuatan

keputusan.

Dalam PSAK No. 1 Paragraf 43 tahun 2012 tentang Penyajian Laporan Keuangan
disebutkan bahwa jika terdapat informasi yang tidak semestinya dalam pelaporan,
maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Pemanfaatan
laporan keuangan dapat dilihat dari ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan. Adanya keterlambatan dalam pengungkapan laporan keuangan dapat

memberikan berpengaruh buruk pada keputusan yang akan diambil pengguna.

Pada tahun 2012 Bapepam dan LK menerbitkan satu peraturan yaitu Peraturan
Nomor X.K.6 lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-
431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan
Publik. Penerbitan peraturan ini mencabut Keputusan Ketua Bapepam dan LK
Nomor: KEP-134/BL/2006 tanggal 7 Desember 2006 tentang Kewajiban
Penyampaian Laporan Tahunan Bagi Emiten dan Perusahaan Publik dan
Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-40/BL/2007 tanggal 30 Maret
2007 tentang Jangka Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Berkala dan
Laporan Tahunan Bagi Emiten atau Perusahaan Publik yang Efeknya Tercatat di
Bursa Efek di Indonesia dan di Bursa Efek di Negara Lain. Penyempurnaan
peraturan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas keterbukaan
informasi dalam laporan tahunan emiten dan perusahaan publik sebagai sumber

informasi penting bagi pemegang saham dan masyarakat dalam membuat



keputusan investasi. Dalam peraturan tersebut antara lain diatur mengenai

kewajiban penyampaian bentuk, dan isi laporan tahunan.

Laporan keuangan tahunan yang dimuat dalam laporan tahunan disusun sesuai
dengan standar akuntansi keuangan yang telah diaudit oleh akuntan dan memuat
pernyataan pertanggungjawaban atas laporan keuangan sebagaimana diatur dalam
peraturan VII1.G.11 tentang tanggung jawab direksi atas laporan keuangan atau
X.E.1 tentang kewajiban penyampaian laporan berkala oleh perusahaan efek. Di
tahun 2016, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan peraturan baru, yaitu
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 /POJK.04/2016 tentang Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik dan menyatakan bahwa: (1) emiten atau
perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada otoritas jasa
keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir.
(2) Dalam hal laporan tahunan telah tersedia bagi pemegang saham sebelum
jangka waktu penyampaian laporan tahunan berakhir sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), laporan tahunan wajib disampaikan kepada otoritas jasa keuangan pada
tanggal yang sama dengan tersedianya laporan tahunan bagi pemegang saham. (3)
Dalam hal Emiten atau perusahaan publik memperoleh pernyataan efektif untuk
pertama kali dalam periode setelah tahun buku berakhir sampai dengan batas
waktu penyampaian laporan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), emiten
atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada otoritas jasa

keuangan paling lambat pada tanggal pemanggilan RUPS tahunan (jika ada).

Sedangkan bagi emiten atau perusahaan publik yang efeknya tercatat pada bursa

efek di Indonesia dan bursa efek di negara lain, berlaku ketentuan sebagai berikut:



(1)batas waktu penyampaian laporan tahunan wajib sesuai dengan ketentuan
dalam Pasal 7; (2) penyampaian laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan otoritas pasar modal di negara lain dilakukan pada tanggal yang sama;
dan (3) laporan tahunan yang disampaikan kepada OJK dan otoritas pasar modal
di negara lain wajib memuat informasi yang sama dan paling sedikit memenubhi

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 4.

Sesuai Peraturan Pemerintah No.45 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan
Kegiatan di Bidang Pasar Modal Bab XII pasal 63 huruf e bahwa bagi setiap
perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) akan dikenakan
sanksi denda Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan
penyampaian laporan keuangan dengan jumlah keseluruhan denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). Selain sanksi administratif yang
diberikan oleh Bapepam-LK, perusahaan go public yang terlambat menyampaikan
laporan keuangannya juga akan dikenai sanksi dari Bursa Efek Indonesia (BEI).
Berdasarkan keputusan direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor 306/BEJ/07-2004
tentang Peraturan Nomor I-H tentang sanksi bagi perusahaan terdaftar yang
terlambat menyampaikan laporan keuangan. Sanksi yang diberikan yaitu
peringantan tertulis 1, peringatan tertulis 1l dan denda Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah), peringatan tertulis 11l dan denda Rp150.000.000,00 (seratus

lima puluh juta rupiah), hingga dilakukannya suspensi.

Lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun
buku atau akhir tahun fiskal hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan
auditan disebut dengan audit delay atau audit report lag (Soetedjo, 2006). Audit

delay atau audit report lag menurut Knechel dan Payne (2001) dibagi menjadi 3



komponen yaitu scheduling lag, fieldwork lag, dan reporting lag, sceduling lag
merupakan selisih waktu antara akhir tahun fiskal perusahaan atau tanggal neraca
dengan dimulainya pekerjaan lapangan auditor. Hal ini berarti bahwa manajemen
dapat menjadi salah satu penyebab keterlambatan pelaporan laporan keuangan.
Fieldwork lag merupakan selisih waktu antara dimulainya pekerjaan lapangan dan
saat penyelesaiannya. Sedangkan reporting lag merupakan selisih waktu antara
saat penyelesaian pekerjaan lapangan dengan tanggal laporan auditor. Fieldwork
lag dan reporting lag menunjukan bahwa auditor juga memiliki peranan dalam
penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu. Jika audit delay semakin besar,
maka kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan semakin
besar. Puspitasari dan Nurmalasari (2012) menyatakan keterlambatan publikasi
laporan keuangan tersebut dapat mengindikasikan adanya masalah dalam laporan
keuangan perusahaan, sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam

penyelesaian laporan audit.

Terjadinya audit delay dapat dipengaruhi oleh auditor ataupun pihak manajemen.
Jika terdapat berita baik seperti mendapatkan tingkat profitabilitas yang tinggi,
maka pihak manajemen biasanya akan melaporkannya secara tepat waktu.
Sedangkan, jika terdapat kabar buruk seperti perusahaan mengalami profitabilitas
yang rendah atau bahkan kebangkrutan, maka pihak manajemen biasanya akan
menunda penyampaian laporan keuangannya. Sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Carslaw dan Kaplan (1991), bahwa perusahaan yang rugi biasanya
membutuhkan pemrosesan audit yang lebih lama. Selain profitabilitas yang rendah,
besarnya rasio debt to total asset juga dapat mengakibatkan lamanya

penyusunan laporan keuangan yang berdampak pada panjangnya penerbitan



laporan keuangan perusahaan. Selain itu, jenis industri juga dapat mempengaruhi
audit delay. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subekti dan
Widiyanti (2004). Tiono dan Jogi (2013) mengungkapkan bahwa jenis industri
juga dapat berpengaruh terhadap audit delay. Jenis industri manufaktur
berpengaruh terhadap besarnya audit delay dibandingkan dengan jenis industri
non-mannufaktur, hal ini dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki aset
berbentuk fisik, seperti akun saldo persediaan dan aset berwujud serta aset tidak

berwujud yang kompleks.

Penelitian mengenai audit delay atau audit report lag telah banyak dilakukan,
namun terdapat perbedaan hasil yang diperoleh peneliti satu dengan yang lain.
Karena perbedaan hasil penelitian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
lanjutan dengan judul : “PENGARUH SOLVABILITAS, JENIS INDUSTRI , DAN
PROFITABILITAS TERHADAP AUDIT DELAY” (Studi Empiris pada
Perusahaan Go Public yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

Tahun 2012 - 2015)”

1.2 Rumusan Masalah

Banyaknya kasus mengenai terlambatnya penyampaian laporan keuangan auditan
oleh perusahaan-perusahaan yang go public di Indonesia, peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay?

2. Apakah jenis industri berpengaruh positif terhadap audit delay?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay?



1.3 Batasan Masalah

1 Penelitian ini hanya berdasarkan data sekunder yang terdapat dalam Bursa
efek Indonesia, sehingga variabel-variabel yang diteliti berasal dari data
yang dipublikasikan.

2 Penelitian ini hanya menggunakan beberapa faktor yang mempengaruhi
audit delay. Masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi

audit delay selain faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu peneliti ingin memperoleh bukti secara empiris
apakah solvabilitas, jenis industri, dan profitabilitas berpengaruh terhadap audit

delay pada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.5 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana mengembangkan
ilmu pengetahuan bagi peneliti agar dapat memahami faktor-faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi audit delay.

2. Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pembaca dalam menambah
wawasannya mengenai faktor apa saja yang dapat mempengaruhi audit

delay.



b. Manfaat Praktis

1. Memberikan informasi yang dapat memudahkan auditor dalam
mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi audit
delay, sehingga dapat mengoptimalkan kinerjanya dalam mengaudit
laporan keuangan dengan tepat waktu, guna memenuhi informasi para
pemakai laporan keuangan.

2. Memberikan informasi bagi pihak pengguna laporan keuangan,
khususnya bagi investor selaku pemilik modal mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi audit delay, sehingga dapat dijadikan bahan

pertimbangan sebelum melakukan investasi pada suatu perusahaan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Agensi

Teori Agensi menjelaskan mengenai hubungan agensi dengan metamorfosa dari
sebuah kontrak dimana pemilik yang memberi mandat pada pekerja (Ikhsan dan
Suprasto, 2008). Scott (2012) menjelaskan bahwa teori agensi merupakan
hubungan kontrak antara principal dan agent, dimana principal adalah pihak
yang mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan principal,
sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan principal. Dalam
penelitian ini, perusahaan bertindak sebagai principal, sementara auditor

independen merupakan agent.

Konflik kepentingan dapat terjadi karena berbagai sebab, seperti asimetri
informasi. Asimetri informasi merupakan keadaan dimana hanya salah satu pihak
saja yang lebih banyak mengetahui informasi internal perusahaan. Untuk dapat
meminimalisir terjadinya asimetri tersebut tindakan yang tepat untuk
menguranginya adalah melalui penyampaian laporan keuangan auditan secara
tepat waktu karena agent dapat menginformasikan keadaan perusahaan secara

transparan kepada principal.
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2.1.2 Signalling Theory

Dalam signalling theory dijelaskan bahwa perusahaan yang berkualitas baik
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk
(Hartono, 2005). Teori ini menekankan pentingnya informasi yang dikeluarkan
perusahaan terhadap keputusan investasi pihak luar perusahaan. Informasi yang
dipublikasi sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor
untuk pengambilan keputusan investasi. Pasar akan merespon informasi tersebut

sebagai suatu sinyal baik atau sinyal buruk.

Perusahaan yang mempublikasi laporan keuangan akan memberikan informasi
kepada pasar dan diharapkan pasar dapat merespon informasi sebagai suatu sinyal
yang baik atau buruk. Sinyal yang diberikan pasar kepada publik akan
mempengaruhi pasar saham khususnya harga saham perusahaan. Dengan
demikian, semakin panjang jangka waktu audit laporan keuangan menyebabkan
pergerakan harga saham tidak stabil, sehingga investor mengartikannya sebagai
audit delay karena perusahaan tidak segera mempublikasikan laporan keuangan
auditan, yang kemudian berdampak pada penurunan harga saham perusahaannya

(Estrini dan Laksito, 2013).

2.1.3 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), laporan keuangan yang lengkap
biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan

(yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas,
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atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan (I1Al, 2012). Menurut Harahap
(2011, laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan

dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012), karakteristik kualitatif merupakan ciri
khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai.
Terdapat empat karakteristik Kkualitatif pokok laporan keuangan, yaitu dapat
dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. Keempat karakteristik
kualitatif pokok laporan keuangan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1.  Dapat Dipahami
Kualitas informasi yang penting ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna.
2. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa
depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu.
informasi relevan dapat dihubungkan dengan keinginan penggunanya.
Informasi tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Memiliki manfaat umpan balik, informasi tersebut memungkinkan
pemakainya untuk menegaskan atau mengonfirmasi ekspektasi mereka
di masa lalu.

b. Memiliki manfaat prediktif, informasi tersebut membantu pemakainya
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memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil dari masa lalu
dan masa sekarang.

c. Tepat waktu, informasi tersebut berguna bagi pengambil keputusan
sebelum mereka kehilangan kesempatan serta mempengaruhi keputusan
yang akan diambil.

d. Lengkap, informasi tersebut melatarbelakangi setiap butir informasi
utama atau pokok yang termuat dalam laporan keuangan diungkapkan
secara rinci dan jelas agar kekeliruan dalam pengguna informasi dapat
dicegah.

Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal. Informasi memiliki kualitas

andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan

dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat
disajikan.

Dapat Diperbandingkan

Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas antar

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.

Pengguna juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar

entitas untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi

keuangan secara relatif.
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2.1.4 Audit Delay

Audit delay atau audit report lag merupakan jarak waktu antara tanggal tutup buku

sampai dengan tanggal muncul opini dari auditor independen. Dyer dan Mchugh

(1975) menggunakan tiga kriteria keterlambatan untuk melihat ketepatan waktu

dalam penelitiannya, yaitu sebagai berikut:

1.  Preliminary lag : interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan
sampai penerimaan laporan akhir preliminary oleh bursa.

2. Auditor’s report lag : interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani.

3. Total lag : interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai

tanggal penerimaan laporan dipublikasikan di bursa.

Lamanya proses penyelesaian audit dapat mempengaruhi audit delay dalam
penyampaian laporan keuangan audit sehingga dapat berdampak buruk pada
reaksi pasar dan menyebabkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan

ekonomi khususnya bagi pemakai laporan keuangan.

2.1.5 Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2014).
Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan
dengan aset yang dimiliki. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh

kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang.
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Menurut Murhadi (2013), solvabilitas menggambarkan proporsi utang terhadap
aset ataupun ekuitas, dan apabila rasio utang semakin tinggi, maka semakin
berisiko perusahaan karena semakin besar utang yang digunakan untuk

pembelian asetnya.

2.1.6 Jenis Industri

Karakteristik industri yang berbeda-beda dapat menyebabkan perbedaan rentang
waktu dalam pelaksanaan audit. (Ashton, dkk., 1987) menyatakan bahwa
perusahaan manufaktur memiliki audit delay yang lebih panjang dari pada
perusahaan non-manufaktur. Hal ini karena perusahaan manufaktur mempunyai
persediaan secara fisik yang lebih kompleks sehingga aset perusahaan
manufaktur memerlukan waktu audit lebih lama dari pada perusahaan non-

manufaktur.

2.1.7 Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Penggunaan rasio
profitabilitas dapat dilakukan dengan mengunakan perbandingan antara

beberapa komponen yang terdapat dalam laporan keuangan (Kasmir, 2014).

Harahap (2007) menyatakan bahwa rasio profitabilitas atau rentabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua

kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah



karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Ringkasan penelitian terdahulu mengenai audit delay atau audit report lag

Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

15

No. Peneliti Variabel Hasil penelitian
1. | Subekti dan Dependen : audit Profitabilitas, aktiva,
Widiyanti (2004) | delay jenis industri, opini
Independen: dan ukuran KAP
Profitabilitas, aktiva, | berpengaruh
jenis industri, opini signifikan terhadap
dan ukuran KAP. audit delay.
2. | Che-Ahmad dan | Dependen : audit Hanya faktor
Abidin (2008) delay kepemilikan saham
Independen: direksi yang
Klasifikasi industri, berpengaruh terhadap
ukuran perusahaan, audit delay.
jumlah anak
perusahaan, leverage,
profitabilitas, jenis
perusahan audit, opini
audit,kompleksitas
Klien, total inventories
& receivables,
kepemilikan saham
direksi, dan pergantian
auditor.
3. | Widati dan Septy | Dependen : audit Profitabilitas, opini
(2008) delay auditor, berpengaruh
Independen : terhadap audit delay.
Profitabilias,
solvabilias, opini
auditor, reputasi
auditor, dan ukuran
perusahaan
4. | Al-Ghanem dan Dependen : audit Ukuran perusahaan
Hegazy (2011) delay berpengaruh negatif
Independen : ukuran terhadap audit delay,
perusahaan, Klasifikasi industri,
klasifikasi industri, solvabilitas dan
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tipe auditor, earning
pershare, solvabilitas
dan likuiditas.

earning per share
likuiditas
berpengaruh negatif
terhadap audit delay
sedangkan likuiditas
dan tipe auditor
berpengaruh negatif
terhadap audit delay.

Alkatib dan Marji
(2012)

Dependen : audit
delay

Independen :
solvabilitas,
profitabilitas, ukuran
perusahaan, tipe audit,
dan sektor industri.

solvabilitas
berpengaruh
signifikan terhadap
audit delay,
sedangkan
profitabilitas, tipe
audit, ukuran
perusahaan, dan
sektor industri
berpengaruh negatif
terhadap audit delay.

Tiono dan Jogi
(2013)

Dependen : audit
delay

Independen :
profitabilitas, opini
auditor, jenis industri,
ukuran perusahaan,
reputasi KAP.

Hanya jenis industri
yang berpengaruh
signifikan terhadap
audit delay.

Hersugondo dan
Kartika (2013)

Dependen : audit
delay

Independen :
profitabilitas, ukuran
perusahaan,
solvabilitas, laba rugi
operasi, ukuran KAP,
dan opini audit

Hanya ukuran
perusahaan dan
solvabilitas yang
berpengaruh terhadap
audit delay.

Vuko dan Cular
(2014)

Dependen : audit
report lag
Independen:reputasi
KAP, opini auditor,
profitabilitas,
leverage, total
inventories &
receivables, ukuran
perusahaan, komite
audit

Hanya Komite audit,
profitabilitas dan
leverage yang
berpengaruh terhadap
audit report lag

Ningsih dan
Widhiyani (2015)

Dependen : audit
delay

Independen : Ukuran
perusahaan, laba

Ukuran perusahaan,
laba operasi
berpengaruh negatif
terhadap audit delay,
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operasi, solvabilitas,
dan komite audit.

solvabilitas
berpengaruh positif
terhadap audit delay
dan komite audit
tidak berpengaruh

terhadap audit delay.

2.3 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Solvabilitas (X1)

Jenis Industri (X2)

Profitabilitas (X3)

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

Audit
Delay ()

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi seluruh utang

yang ada dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. Suatu perusahaan

dikatakan solvable apabila perusahaan tersebut mempunyai aset atau kekayaan

yang cukup untuk membayar utangnya (Hersugondo dan Kartika, 2013). Semakin

besar rasio solvabilitas perusahaan, maka semakin besar kemungkinan terjadi

audit delaynya sehingga dapat menggambarkan kegagalan perusahaan dan

meningkatkan fokus auditor mengenai laporan keuangan yang kurang dapat

dipercaya. Sebaliknya, apabila rasio solvabilitas perusahaan rendah, maka
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perusahaan akan menerbitkan laporan auditannya lebih cepat. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

H; : Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay

2.4.2 Pengaruh Jenis Industri terhadap Audit Delay

Audit delay pada perusahaan manufaktur membutuhkan waktu yang lebih lama
dalam proses auditnya. audit delay pada perusahaan manufaktur lebih lama dari
pada perusahaan non-manufaktur. Hal ini disebabkan perusahan manufaktur
memiliki akun persediaan yang merupakan akun yang kompleks dan memerlukan
pengendalian yang kuat sehingga membutuhkan waktu cukup lama dalam
melakukan audit saldo persediaaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah :

H, : Jenis industri berpengaruh positif terhadap audit delay

2.4.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay

Apabila perusahaan mengalami profitabilitas yang tinggi, maka perusahaan
tersebut akan segera menerbitkan laporan keuangannya, sebaliknya, apabila
perusahaan mengalami profitabilitas yang rendah akan memperlambat pelaporan
keuangannya. Oleh karena itu, manajemen harus mengurangi biaya-biaya
termasuk biaya dalam pengungkapan informasi agar laba yang dilaporkan lebih
tinggi. Hal ini akan berpengaruh pada audit delay yang semakin besar.

Carslaw (1991) mengatakan ada dua alasan mengapa perusahaan yang

mendapatkan laba yang kecil, audit delaynya lebih besar. Pertama, pada saat
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perusahaan memperoleh laba yang rendah, perusahaan akan menunda berita
buruk yang kemungkinan terjadi dan mencari jadwal baru dalam pengauditan.
Kedua, auditor harus waspada pada saat proses audit bahwa perolehan laba
yang rendah mungkin disebabkan karena kegagalan keuangan perusahaan dan
faktor-faktor lain yang kemungkinan mempengaruhi keterlambatan penerbitan
pelaporan keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah:

Hs : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang sama dan
menjadi objek inferensi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek indonesia selama periode 2012 sampai akhir tahun
2015. Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui teknik tertentu
yang dianggap dapat mewakili populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel secara
tidak acak serta berdasarkan pada pertimbangan dan Kkriteria yang telah

ditentukan.

Tabel 3.1 Kriteria dan Hasil Pemilihan Sampel Perusahaan

KRITERIA SAMPEL JUMLAH
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
539
2015
Tidak mempublikasikan laporan keuangannya secara berturut- 129

turut
Tidak menerbitkan laporan auditor independen 3
Tidak mempunyai periode laporan keuangan yang berakhir 31

Desember >
Tidak menggunakan mata uang rupiah sebagai mata uang 66
pelaporan

Jumlah perusahaan yang sesuai dengan kriteria sampel 336
Jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian tahun 1344

2012-2015
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3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang tidak langsung
diperoleh peneliti. Peneliti memperoleh data melalui dokumentasi perusahaan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan dan
laporan auditor independen perusahaan-perusahaan go public tahun 2012-2015.
Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka.

Data diperoleh melalui akses langsung ke website Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.3 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang
menunjukkan hubungan diantara variabel dependen dan variabel independen.
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, variabel yang terdapat dalam
penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel dependen dan

variabel independen yang akan dijelaskan sebagai berikut:

3.3.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel terikat atau dependen merupakan tipe variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(independen). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu audit
delay yang diukur dengan menggunakan variabel dummy, dimana kategori 1
untuk perusahaan yang mengalami audit delay sedangkan kategori O untuk

perusahaan yang tidak mengalami audit delay.
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3.3.2 Variabel Independen (X)

3.3.2.1 Solvabilitas (X1)

Solvabilitas merupakan suatu pengukuran kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban
jangka panjang (Harahap, 2007). Pada penelitian ini, pengukuran dari solvabilitas
dihitung dengan cara membandingkan antara total utang dengan total aset yang
dimiliki perusahaan. Dari rasio tersebut dapat terlihat kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang
melalui harta atau aset yang dimiliki perusahaan. Kasmir (2014) menghitung rasio

solvabilitas sebagai berikut:

Total Utang
Total Aset

Solvabilitas =

3.3.2.2  Jenis Industri (X2)

Jenis industri dapat dilihat dari aktivitas bisnis suatu perusahaan. Perusahaan yang
bergerak dalam sektor manufaktur memiliki audit delay yang lebih lama jika
dibandingkan dengan non-manufaktur. Hal tersebut disebabkan karena proses
audit yang dilakukan di perusahaan manufaktur akan lebih kompleks dan sulit
karena tingginya akun persediaan sehingga kemungkinan salah saji lebih besar

dibandingkan dengan non manufaktur.

Variabel jenis industri diukur menggunakan dummy. Variabel dummy merupakan
regresi kategori, dimana nilai variabelnya ditentukan oleh peneliti (Basuki dan
Prawoto, 2016). Perusahaan yang tergolong manufaktur mempunyai

kecenderungan untuk memperbesar audit delay maka diberi kode 1, sedangkan
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perusahaan non-manufaktur diberi kode 0.

3.3.2.3 Profitabilitas (X3)

Variabel profitabilitas merupakan ukuran tingkat profit yang dihasilkan
perusahaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Pada
penelitian ini perhitungan laba perusahaan menggunakan laba setelah pajak atau
Earning After Tax (EAT). Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi diduga
akan melaporkan laporan keuangan yang telah di audit lebih cepat dibandingkan

dengan perusahaan dengan profitabilitas yang rendah.
Kasmir (2014) mengukur tingkat profitabilitas sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Total Aset

Profitabilitas =

3.4  Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dilihat dari
nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis

dan skewness suatu data (Ghozali, 2016).

3.4.2 Pengujian Hipotesis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan regresi
logistik. Menurut Ghozali (2016) metode ini cocok digunakan untuk penelitian
yang variabel dependennya bersifat kategorikal (nominal atau non metrik).

Regresi logistik digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel solvabilitas,
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jenis industri dan profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

Model analisis regresi logistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

DELAY = a+ BISOLV + p2TYPE + B3PROFIT + ¢

Keterangan :

a . Konstanta

B : Koefisien regresi
Delay : Audit delay

Solv : Solvabilitas
Type : Jenis industri
Profit : Profitabilitas

£ : koefisien error

Menurut Ghozali (2016) didalam analisis pengujian dengan regresi logistik perlu

memperhatikan beberapa hal, yaitu sebagai berikut:

1.

Menilai Kelayakan Model Regresi Perhatikan output dari Hosmer and
Lemeshow dengan hipotesis:

HO = Model yang dihipotesakan fit dengan data.

H1 = Model yang dihipotesakan tidak fit denga data.
Dasar pengambilan keputusan adalah dengan memperhatikan nilai
goodnessof fit yang diukur dengan nilai Chi — Square pada bagian bawah
uji hosmer and lemeshow dimana, jika probabilitas >0,05 maka HO
diterima sedangkan jika probabilitas <0,05 maka HO ditolak (Ghozali,
2016).
Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
Perhatikan angka -2 Log Likelihood (LL) pada awal (block number = 0)
dan angka -2 Log Likelihood pada block number = 1. Jika terjadi

penurunan angka -2 Log Likelihood (block number = 0 — block number =
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1) menunjukkan model regresi yang baik. Log likelihood pada logistic
regression mirip dengan pengertian “sum of squared error” pada model
regresi sehingga penurunan log likelihood menunjukkan model regresi

yang baik (Ghozali, 2016).

Menguji koefisien regresi beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji
koefisien regresi adalah tingkat signifikan yang digunakan adalah sebesar
5%. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada
significant p-value (probabilitas value), jika p-value (significant) >5%,
maka hipotesis alternatif ditolak. Sebaliknya, jika p-value <5%, maka

hipotesis alternatif diterima (Ghozali, 2016)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengaruh solvabilitas, jenis industri, dan profitabilitas
terhadap audit delay. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris
pengaruh solvabilitas, jenis industri, dan profitabilitas terhadap audit delay.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, terdapat

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H;) diketahui bahwa
variabel solvabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
memiliki rasio solvabilitas tinggi akan melaporkan laporan auditan lebih
lama dibandingkan dengan perusahaan dengan rasio solvabilitas yang
rendah.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H) diketahui bahwa variabel
jenis industri tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kompleksitas akun yang dimiliki perusahaan

manufaktur tidak mempengaruhi besarnya audit delay perusahaan.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (Hsz) diketahui bahwa variabel
profitabilitas terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang rendah akan cenderung menunda berita buruk sehingga
memperlambat proses audit delaynya.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik yang dilakukan pada tahun
pengamatan 2012 pada analisis tambahan dapat diketahui bahwa

konvergensi IFRS tidak memiliki pengaruh besar terhadap audit delay.

Saran

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mendorong adanya penelitian-

penelitian terkait yang lebih baik lagi. Adapun saran yang penulis berikan:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya berdasarkan pada data
sekunder yang terdapat dalam Bursa Efek Indonesia, melainkan
menggunakan data primer juga

Penelitian selanjutnya diharapkan mempertimbangkan variabel lain di luar

variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
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